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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Problem 

Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas VI UPT SPF SD Inpres 

Parang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Sampel penelitian terdiri dari siswa kelas VI 

yang dibagi ke dalam kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 

Kelompok eksperimen menggunakan model PBL, sedangkan 

kelompok kontrol menggunakan metode pembelajaran. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL secara 

signifikan meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode 

konvensional, terutama pada aspek pemecahan masalah dan berpikir 

kritis. Faktor yang mendukung keberhasilan PBL meliputi keterlibatan 

aktif siswa, diskusi kelompok yang efektif, dan relevansi masalah 

dengan kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

model PBL merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar IPAS di tingkat sekolah dasar. Peneliti merekomendasikan 

penggunaan model ini sebagai alternatif metode pembelajaran untuk 

mata pelajaran lain guna mendorong pengembangan keterampilan abad 

ke-21 pada siswa. 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan kualitas pendidikan menjadi salah satu fokus utama dalam dunia pendidikan di 

Indonesia. Salah satu aspek penting yang terus mendapat perhatian adalah metode pembelajaran 

yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Pada tingkat sekolah dasar, pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) menjadi mata pelajaran yang strategis dalam membangun 
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pemahaman awal siswa terhadap fenomena alam dan sosial. Namun, pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar seringkali menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya keterlibatan siswa, 

metode pengajaran yang monoton, dan kurangnya relevansi materi dengan kehidupan sehari-

hari (Kusuma, 2020). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa, salah satunya melalui penerapan model Problem Based 

Learning (PBL). 

Model PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-centered 

learning), di mana siswa diajak untuk memecahkan masalah nyata melalui proses diskusi, 

kolaborasi, dan refleksi. Model ini mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar, 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan menghubungkan teori dengan praktik. Menurut 

Barrows dan Tamblyn (1980), PBL tidak hanya berfungsi untuk memahami materi pelajaran, 

tetapi juga membangun keterampilan penyelesaian masalah yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini dianggap relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran 

IPAS, karena karakteristik IPAS yang menuntut siswa memahami konsep-konsep abstrak 

sekaligus mengaitkannya dengan fenomena konkret (Awansyah, 2022). 

Meskipun model PBL telah banyak diterapkan di berbagai tingkat pendidikan, implementasinya 

di tingkat sekolah dasar, khususnya dalam pembelajaran IPAS, masih relatif kurang. Di UPT 

SPF SD Inpres Parang, pembelajaran IPAS umumnya menggunakan metode ceramah yang 

terfokus pada guru (teacher-centered learning). Metode ini sering kali membuat siswa pasif 

dan kurang termotivasi untuk mengeksplorasi materi lebih dalam. Berdasarkan hasil observasi 

awal, ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPAS di kelas VI masih berada 

di bawah rata-rata Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar ini 

menunjukkan perlunya perubahan metode pembelajaran yang lebih inovatif untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Model PBL dianggap sebagai solusi potensial untuk mengatasi masalah tersebut. Melalui model 

ini, siswa dihadapkan pada situasi problematik yang relevan, yang mengharuskan mereka 

bekerja sama dalam kelompok untuk menemukan solusi. Pendekatan ini dapat meningkatkan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, sekaligus memperkuat pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran. Sebagai contoh, siswa dapat mempelajari topik "lingkungan hidup" 

dengan menganalisis masalah pencemaran di sekitar mereka, mencari data, dan merancang 

solusi. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tentang materi, tetapi juga 
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membangun kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. 

Selain itu, penerapan model PBL sejalan dengan prinsip pembelajaran abad ke-21 yang 

menekankan pengembangan keterampilan 4C (critical thinking, creativity, collaboration, dan 

communication). Kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk menganalisis masalah secara 

mendalam, kreativitas dibutuhkan untuk menemukan solusi inovatif, kolaborasi penting untuk 

bekerja sama dalam kelompok, dan komunikasi diperlukan untuk menyampaikan ide secara 

efektif. Semua keterampilan ini sangat penting untuk dikembangkan sejak dini agar siswa siap 

menghadapi tantangan di masa depan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya, penelitian oleh Arends (2022) menunjukkan 

bahwa PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa secara 

signifikan dibandingkan metode pembelajaran tradisional. Penelitian lain oleh Hmelo-Silver 

(2020) juga menemukan bahwa PBL meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan 

problem-solving siswa. Namun, penelitian tentang penerapan PBL pada pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar, khususnya di Indonesia, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi 

penting untuk mengisi kekosongan literatur tersebut. 

Adapun fokus penelitian ini adalah menganalisis efektivitas model PBL dalam meningkatkan 

hasil belajar IPAS siswa kelas VI UPT SPF SD Inpres Parang. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi keberhasilan penerapan model PBL dalam pembelajaran IPAS, memberikan 

rekomendasi praktis bagi guru dalam menerapkan model PBL untuk pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi dunia pendidikan, terutama 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. Selain itu, penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru, kepala sekolah, dan pengambil kebijakan 

pendidikan dalam memilih metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Dengan mengacu pada urgensi dan relevansi masalah tersebut, penelitian ini mencoba 
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menjawab pertanyaan: Apakah model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPAS? Melalui penelitian ini, diharapkan model PBL 

dapat diterapkan secara luas sebagai alternatif metode pembelajaran yang inovatif dan efektif 

di sekolah dasar. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk mengukur 

efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di kelas VI UPT SPF SD Inpres Parang. PTK dipilih 

karena metode ini bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran secara 

berkesinambungan melalui tindakan nyata di dalam kelas. Metode ini melibatkan siklus 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Peneliti bekerja sama dengan guru 

kelas untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran, merancang intervensi, dan 

mengevaluasi hasilnya. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi, tes hasil belajar, dan wawancara dianalisis secara deskriptif 

dan kuantitatif. Tahapan analisis meliputi analisis Data Observasi, analisis Hasil Belajar, 

analisis wawancara.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Hasil tes menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa yang 

menggunakan model PBL dibandingkan siswa yang belajar dengan metode konvensional. Skor 

pretest dan posttest dianalisis untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil belajar terjadi. 

Kelompok Eksperimen 

Siswa yang telah mengikuti pembelajaran berbasis PBL menunjukkan rata-rata peningkatan 

skor sebesar 30% antara pretest dan posttest. Indikator yang paling menonjol adalah 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Sebelum pembelajaran, siswa cenderung 

memberikan jawaban yang bersifat hafalan, namun setelah mengikuti PBL, jawaban mereka 

lebih analitis dan menunjukkan pemahaman konsep yang mendalam. 
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Kelompok Kontrol 

Pada kelompok kontrol, peningkatan hasil belajar hanya mencapai rata-rata 15%. Siswa masih 

cenderung menggunakan pendekatan hafalan tanpa menunjukkan kemampuan berpikir kritis 

yang signifikan. Hal ini menyatakan bahwa metode konvensional kurang mampu merangsang 

keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher-order thinking skills). 

Uji-t menunjukkan terdapat perbedaan hasil belajar pada kelompok eksperimen dan kontrol 

signifikan pada taraf kepercayaan 95% (p < 0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

model PBL lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPAS dibandingkan metode 

pembelajaran konvensional. 

2. Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran Berbasis Masalah 

Observasi selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa model PBL mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa secara signifikan. Keterlibatan siswa diukur berdasarkan indikator seperti 

partisipasi dalam diskusi, keaktifan bertanya, dan kemampuan mengajukan solusi terhadap 

masalah yang diberikan. 

Diskusi Kelompok 

Selama diskusi kelompok, siswa dalam kelompok eksperimen lebih aktif berkomunikasi dan 

berbagi ide. Mereka menunjukkan antusiasme dalam menganalisis masalah yang diberikan dan 

bekerja sama untuk menemukan solusi. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan 

panduan tanpa mendominasi proses diskusi. 

Keterampilan Bertanya 

Siswa dalam kelompok eksperimen juga menunjukkan peningkatan dalam keterampilan 

bertanya. Mereka tidak hanya bertanya kepada guru, tetapi juga kepada teman sekelompok 

untuk mencari klarifikasi dan pendapat tambahan. Hal ini menunjukkan adanya dinamika 

pembelajaran yang kolaboratif. 

Pengelolaan Waktu 

Salah satu tantangan yang ditemukan adalah pengelolaan waktu. Beberapa kelompok 

membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami masalah dan menyusun solusi. Namun, guru 

berhasil mengatasi hal ini dengan memberikan arahan yang jelas dan batas waktu untuk setiap 

tahap diskusi (Dalila, 2022). 
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Sebaliknya, pada kelompok kontrol, siswa cenderung pasif dan hanya mendengarkan 

penjelasan guru. Diskusi antar siswa hampir tidak terjadi, dan siswa jarang mengajukan 

pertanyaan selama pembelajaran berlangsung. 

3. Persepsi Guru dan Siswa terhadap Model PBL 

Wawancara dengan guru dan siswa memberikan wawasan tambahan tentang penerapan model 

PBL. 

Persepsi Guru 

Guru menyatakan bahwa model PBL memberikan tantangan baru dalam proses pembelajaran, 

tetapi juga membawa dampak positif yang signifikan. Guru melihat peningkatan motivasi 

belajar siswa dan kemampuan mereka untuk berpikir kritis. Salah satu guru mengatakan: 

"Penerapan PBL memang membutuhkan persiapan yang lebih banyak, tetapi hasilnya sangat 

memuaskan. Siswa menjadi lebih mandiri dan aktif dalam belajar." 

Namun, guru juga mengungkapkan beberapa kendala, seperti sulitnya menyusun masalah yang 

relevan dan kebutuhan untuk memberikan bimbingan intensif kepada siswa yang kurang aktif. 

Persepsi Siswa 

Siswa dalam kelompok eksperimen menyatakan bahwa mereka merasa lebih tertarik dan 

termotivasi untuk belajar melalui model PBL. Mereka menyukai pendekatan yang menantang 

mereka untuk berpikir dan bekerja sama dengan teman sekelompok. Seorang siswa 

mengatakan: 

"Belajar dengan cara ini lebih seru karena kami bisa berdiskusi dan mencari jawaban bersama 

teman-teman." 

Namun, beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa kesulitan pada awalnya, 

terutama dalam memahami masalah yang kompleks. Dengan bimbingan guru, mereka akhirnya 

mampu mengatasi kesulitan tersebut (Safitri, 2024). 

Sebaliknya, siswa dalam kelompok kontrol merasa bahwa pembelajaran bersifat monoton dan 

kurang menarik. Mereka cenderung pasif dan hanya mengikuti arahan guru tanpa banyak 

berpartisipasi. 

4. Dampak Model PBL terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah pengaruh signifikan model PBL terhadap 
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kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan ini diukur melalui tes analitis dan pengamatan 

terhadap proses diskusi kelompok. 

Identifikasi Masalah 

Siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan kemampuan dalam 

mengidentifikasi masalah. Ketika diberikan studi kasus, mereka mampu menguraikan masalah 

menjadi komponen-komponen yang lebih kecil dan memahami hubungan antar komponen 

tersebut. Misalnya, saat mempelajari topik lingkungan, siswa dapat mengaitkan isu pencemaran 

dengan dampaknya terhadap ekosistem lokal. 

Penyusunan Argumen 

PBL mendorong siswa untuk membangun argumen berdasarkan data dan fakta. Dalam diskusi, 

siswa mampu menyampaikan pendapat mereka dengan logis, didukung oleh bukti yang relevan. 

Guru mencatat bahwa siswa yang sebelumnya pasif mulai menunjukkan keberanian dalam 

mengemukakan pendapat mereka. 

Pemecahan Masalah 

Dalam menyelesaikan masalah, siswa dilatih untuk berpikir kritis dengan mempertimbangkan 

berbagai alternatif solusi. Mereka tidak hanya mencari jawaban instan, tetapi juga menganalisis 

kelebihan dan kekurangan dari setiap solusi yang diusulkan. Sebagai contoh, ketika diminta 

mencari cara mengurangi limbah plastik, siswa mengajukan beberapa solusi seperti daur ulang, 

pengurangan penggunaan plastik, dan edukasi masyarakat (Ramadhani, 2019). 

Sebaliknya, pada kelompok kontrol, kemampuan berpikir kritis siswa tidak menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Mereka cenderung mengandalkan hafalan dan jarang 

mempertanyakan atau mengevaluasi informasi yang diberikan oleh guru (Nisa, 2023). 

5. Kendala dalam Penerapan Model PBL 

Meskipun model PBL memberikan dampak positif, terdapat beberapa kendala yang dihadapi 

selama penelitian, baik dari segi siswa, guru, maupun lingkungan pembelajaran. 

Kesulitan Siswa 

Beberapa siswa merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan model pembelajaran yang 

lebih aktif ini. Mereka terbiasa dengan metode konvensional yang menempatkan guru sebagai 

pusat pembelajaran. Siswa dengan kemampuan akademik rendah cenderung mengalami 
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kesulitan memahami masalah yang kompleks, sehingga memengaruhi kontribusi mereka dalam 

diskusi kelompok (Juita, 2019). 

Peran Guru 

Guru membutuhkan waktu lebih banyak untuk mempersiapkan materi dan skenario masalah 

yang relevan dengan topik pembelajaran. Selain itu, guru harus mengelola waktu pembelajaran 

dengan baik agar setiap tahap PBL, seperti identifikasi masalah, diskusi, dan penyajian solusi, 

dapat dilakukan secara efektif. 

Keterbatasan Sarana dan Prasarana 

Penerapan PBL memerlukan dukungan sarana seperti media pembelajaran interaktif dan 

sumber belajar yang beragam. Di SD Inpres Parang, keterbatasan akses terhadap perangkat 

teknologi seperti proyektor dan komputer menjadi tantangan yang cukup signifikan. Siswa 

sering kali hanya mengandalkan buku teks sebagai sumber informasi utama (Istikomah, 2021). 

Pengelolaan Kelompok 

Dinamika kerja kelompok juga menjadi tantangan. Tidak semua siswa memiliki tingkat 

partisipasi yang sama. Beberapa siswa cenderung mendominasi diskusi, sementara yang lain 

hanya mengikuti tanpa memberikan kontribusi berarti. Guru harus bekerja ekstra untuk 

memastikan setiap anggota kelompok berpartisipasi secara aktif. 

6. Strategi untuk Mengoptimalkan Model PBL 

Berdasarkan kendala yang ditemukan, beberapa strategi dirumuskan untuk mengoptimalkan 

penerapan model PBL di masa mendatang: 

Pelatihan Guru 

Guru memerlukan pelatihan khusus untuk menguasai metode PBL, termasuk cara merancang 

masalah yang relevan dan membimbing siswa dalam proses pembelajaran. Pelatihan ini juga 

dapat mencakup manajemen waktu dan teknik fasilitasi diskusi kelompok agar pembelajaran 

berjalan lebih efektif (Damayanti, 2022). 

Pemberian Panduan untuk Siswa 

Agar siswa lebih siap menghadapi PBL, mereka perlu diberikan panduan langkah-langkah 

pembelajaran berbasis masalah. Panduan ini mencakup cara memahami masalah, strategi 

diskusi, dan teknik penyusunan solusi. Dengan adanya panduan ini, siswa dapat beradaptasi 

lebih cepat dan memaksimalkan partisipasi mereka. 

Peningkatan Sarana Pembelajaran 
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Penyediaan sarana pendukung seperti perpustakaan digital, akses internet, dan perangkat 

teknologi dapat membantu siswa dalam mencari informasi dan mengembangkan solusi. Di 

sekolah dengan sumber daya terbatas, kolaborasi dengan pihak eksternal seperti dinas 

pendidikan atau lembaga non-profit dapat menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan ini. 

Pengelolaan Kelompok yang Efektif 

Guru perlu membentuk kelompok dengan memperhatikan heterogenitas anggotanya, baik dari 

segi kemampuan akademik maupun karakter. Selain itu, pembagian peran dalam kelompok, 

seperti pemimpin, pencatat, dan penyaji, dapat membantu memastikan semua anggota 

kelompok berkontribusi secara merata (Hutasuhut, 2022). 

Pembahasan  

1. Efektivitas Model PBL dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Skor pretest dan posttest yang diperoleh siswa kelompok eksperimen menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dibandingkan kelompok kontrol. Peningkatan ini mencerminkan 

bahwa siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran berbasis masalah mampu memahami 

konsep-konsep IPAS lebih mendalam. 

Pembelajaran berbasis masalah memberikan pengalaman belajar yang bermakna dengan 

melibatkan siswa dalam penyelesaian masalah nyata. Siswa tidak hanya menghafal materi, 

tetapi juga mempraktikkan konsep-konsep yang dipelajari dalam konteks yang relevan. Model 

ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi berbagai sumber informasi, 

baik dari guru, buku teks, maupun diskusi kelompok (Ali, 2023). 

Selain itu, pendekatan PBL memfasilitasi pembelajaran aktif yang memungkinkan siswa untuk 

memproses informasi secara mandiri. Guru hanya berperan sebagai fasilitator, sehingga siswa 

lebih terlibat dalam proses belajar. Hal ini berkontribusi pada peningkatan hasil belajar yang 

lebih signifikan dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

2. Pengaruh PBL terhadap Pengembangan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kolaborasi 

Model PBL tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan kolaborasi siswa. Dalam proses 
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pembelajaran berbasis masalah, siswa diajak untuk menganalisis masalah, mencari solusi, dan 

mengevaluasi hasilnya. Proses ini mendorong mereka untuk berpikir logis dan sistematis. 

Kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan melalui PBL terlihat pada cara siswa 

mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah. Mereka mampu mengajukan argumen yang logis, 

mendukung pendapat dengan fakta, dan mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum 

mengambil keputusan. Hal ini tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi, 

tetapi juga membangun kepercayaan diri dalam menyampaikan ide-ide mereka (Akhdinirwanto, 

2020). 

Selain itu, PBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dalam kelompok. Dalam 

diskusi kelompok, siswa belajar untuk berkomunikasi, mendengarkan, dan menghargai 

pendapat orang lain. Keterampilan kolaborasi ini sangat penting, terutama dalam konteks 

pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan kerja tim. Dengan demikian, model PBL 

tidak hanya meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan kehidupan di masa depan. 

3. Tantangan dan Solusi dalam Penerapan PBL 

Meskipun model PBL terbukti efektif, penerapannya tidak lepas dari tantangan. Salah satu 

kendala utama adalah kesiapan siswa dan guru dalam menghadapi model pembelajaran yang 

lebih aktif dan partisipatif. Banyak siswa yang terbiasa dengan metode pembelajaran 

konvensional merasa kesulitan untuk beradaptasi dengan PBL, terutama pada tahap awal. Dari 

sisi guru, penerapan PBL membutuhkan persiapan yang lebih kompleks, seperti merancang 

masalah yang relevan dan mengelola dinamika kelompok (Anazifa, 2017). Guru juga perlu 

mengalokasikan waktu lebih banyak untuk membimbing siswa selama proses pembelajaran. 

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana, seperti akses teknologi dan sumber informasi, 

sering kali menjadi hambatan dalam pelaksanaan PBL, terutama di sekolah dengan fasilitas 

yang minim (Loilatu, 2021). Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan beberapa solusi 

strategis, seperti pelatihan guru tentang metode PBL, pemberian panduan belajar untuk siswa, 

serta peningkatan sarana pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan 

pihak eksternal, seperti dinas pendidikan atau lembaga swasta, dapat membantu mengatasi 

kendala yang ada. 

Indeks Penilaian 
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1. Penilaian Proses Pembelajaran 

Penilaian proses melibatkan evaluasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung. 

Indikator utama dalam penilaian ini meliputi: 

Partisipasi Aktif: Mengukur seberapa aktif siswa terlibat dalam diskusi kelompok dan 

kegiatan belajar. 

Kemampuan Berkolaborasi: Menilai sejauh mana siswa mampu bekerja sama dalam tim, 

berbagi ide, dan mendukung anggota kelompok lainnya. 

Penyelesaian Masalah: Menilai kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, merancang 

solusi, dan mengevaluasi hasil yang diperoleh. 

2. Penilaian Produk atau Hasil Akhir 

Penilaian produk difokuskan pada kualitas solusi atau hasil akhir yang dihasilkan oleh siswa. 

Dalam pembelajaran IPAS, ini dapat berupa laporan tertulis, presentasi, atau proyek sederhana 

yang relevan dengan masalah yang dibahas. Indikator penilaian produk mencakup: 

Kesesuaian dengan Permasalahan: Menilai sejauh mana solusi yang diusulkan relevan 

dengan masalah yang diberikan. 

Kreativitas dan Inovasi: Mengukur tingkat kreativitas dalam menyusun solusi atau produk 

akhir. 

Kejelasan dan Penyajian: Menilai kemampuan siswa dalam mempresentasikan hasil kerja 

mereka secara jelas dan terstruktur. 

3. Penilaian Individu 

Penilaian individu bertujuan untuk memastikan bahwa setiap siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang bermakna. Aspek yang dinilai meliputi: 

Kemampuan Berpikir Kritis: Mengukur kemampuan siswa dalam menganalisis informasi 

dan menyusun argumen yang logis. 

Penguasaan Materi: Menilai pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang dipelajari 

dalam pembelajaran berbasis masalah. 

Refleksi Diri: Menilai kemampuan siswa dalam merefleksikan pengalaman belajar mereka, 

termasuk tantangan yang dihadapi dan strategi untuk mengatasinya. 
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Akhirnya, penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat 

disebutkan satu per satu, yang telah memberikan dukungan dan bantuan dalam berbagai bentuk. 

Setiap kontribusi, baik langsung maupun tidak langsung, sangat berarti dalam menyelesaikan 

penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perkembangan pendidikan 

dan pembelajaran di Indonesia, khususnya dalam penerapan model Problem Based Learning di 

sekolah dasar. 

PENUTUP 

Simpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

(PBL) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Sosial (IPAS) di kelas VI UPT SPF SD Inpres Parang. Secara 

keseluruhan, model PBL terbukti dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran, 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis, serta mengembangkan kemampuan dalam bekerja 

sama dalam kelompok. Model ini juga memungkinkan siswa untuk belajar secara lebih 

kontekstual dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, karena mereka dihadapkan pada 

masalah nyata yang memerlukan penyelesaian kreatif dan analitis. Hasil yang dicapai 

menunjukkan bahwa siswa yang belajar melalui model PBL mengalami peningkatan yang 

signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional yang biasanya digunakan 

di kelas (Ningtias, 2023). 

Penerapan PBL memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan mereka 

dalam memecahkan masalah yang ada. Melalui pendekatan berbasis masalah, siswa tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan teoretis, tetapi juga dilatih untuk berpikir secara kritis dan kreatif 

dalam menghadapi tantangan. Mereka didorong untuk menyusun strategi pemecahan masalah 

yang melibatkan berbagai langkah analisis dan pengambilan keputusan, sehingga mereka 

mampu mengaitkan konsep yang dipelajari dengan situasi nyata di sekitar mereka. Hal ini 

menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan memotivasi siswa untuk belajar lebih baik. 

Selain itu, model PBL juga memperkenalkan siswa pada kolaborasi dalam kelompok. Dalam 

pembelajaran PBL, siswa diharuskan untuk bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang 

diberikan. Proses ini membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi, 
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karena mereka harus berbagi ide, mendengarkan pendapat teman sekelompok, serta 

berkomunikasi secara efektif. Kemampuan berkolaborasi ini merupakan keterampilan penting 

yang dapat dimanfaatkan di luar konteks pembelajaran, seperti dalam kehidupan sosial dan 

dunia kerja di masa depan (Islamiati, 2024). 

Salah satu aspek yang paling menonjol dalam penerapan model PBL adalah peningkatan 

motivasi siswa. Dengan terlibat dalam pembelajaran yang lebih interaktif dan berbasis masalah 

nyata, siswa merasa lebih tertantang dan termotivasi untuk belajar. Ketika mereka melihat 

bahwa pembelajaran tersebut tidak hanya sekedar teori, tetapi juga dapat diaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari, mereka menjadi lebih antusias dalam mengikuti setiap langkah 

pembelajaran. Hal ini turut berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa, yang terlihat 

dari peningkatan skor tes dan kualitas presentasi hasil kerja kelompok. 

Penerapan PBL juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

mandiri. Selama proses pembelajaran, siswa dihadapkan pada berbagai sumber informasi yang 

harus mereka olah dan analisis untuk menyelesaikan masalah yang diberikan. Mereka tidak 

hanya bergantung pada penjelasan dari guru, tetapi juga harus aktif mencari informasi tambahan 

melalui sumber-sumber lain seperti buku, internet, atau diskusi dengan teman-teman mereka. 

Proses ini mengembangkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran mereka sendiri, 

serta membantu mereka untuk menjadi pembelajar yang lebih mandiri dan kritis. 

Namun, meskipun PBL membawa banyak manfaat, penerapannya juga menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satu tantangan terbesar adalah kebutuhan akan waktu yang lebih lama untuk 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis masalah dibandingkan dengan metode 

konvensional. Pembelajaran PBL memerlukan perencanaan yang matang, serta waktu yang 

cukup untuk melakukan diskusi, penelitian, dan presentasi. Hal ini dapat menjadi kendala 

terutama di kelas dengan waktu pembelajaran yang terbatas. Oleh karena itu, pengelolaan waktu 

yang efektif menjadi sangat penting dalam menerapkan model PBL. 

Selain itu, tidak semua siswa dapat langsung beradaptasi dengan model PBL, terutama bagi 

mereka yang terbiasa dengan pembelajaran yang lebih terstruktur dan instruksional. Beberapa 

siswa mungkin merasa kesulitan dalam mengelola informasi dan menyusun solusi untuk 

masalah yang dihadapi. Oleh karena itu, dukungan dari guru dalam memfasilitasi proses 

pembelajaran menjadi sangat penting. Guru harus mampu memberikan bimbingan yang tepat 
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agar siswa tidak merasa kehilangan arah dan dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Selain 

itu, guru juga perlu memastikan bahwa semua siswa terlibat secara aktif dalam setiap tahap 

pembelajaran dan bahwa hasil belajar setiap individu dievaluasi dengan adil. 

Penerapan model PBL dalam pembelajaran IPAS juga memerlukan sarana dan prasarana yang 

memadai. Sumber daya seperti buku, internet, alat peraga, dan teknologi lainnya dapat sangat 

mendukung keberhasilan model pembelajaran ini. Tanpa sarana yang memadai, siswa mungkin 

tidak dapat menggali lebih dalam tentang masalah yang sedang mereka pelajari. Oleh karena 

itu, penting bagi sekolah untuk memastikan bahwa fasilitas pendukung untuk penerapan PBL 

tersedia dengan baik, agar proses pembelajaran dapat berjalan lancar dan efektif. 

Meskipun demikian, hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa keuntungan 

yang diperoleh dari penerapan model PBL jauh lebih besar dibandingkan dengan tantangan 

yang ada. Secara keseluruhan, model PBL memberikan dampak positif pada peningkatan hasil 

belajar siswa, keterampilan sosial, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis. Oleh karena 

itu, model ini sebaiknya diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran di sekolah dasar, 

khususnya dalam mata pelajaran yang menuntut keterampilan berpikir dan pemecahan masalah. 

Sebagai kesimpulan, penelitian ini mengungkapkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning dalam pembelajaran IPAS di kelas VI UPT SPF SD Inpres Parang sangat efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan melibatkan siswa dalam pembelajaran yang 

lebih aktif, kreatif, dan berbasis masalah nyata, model PBL tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konsep-konsep akademik, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, dan komunikasi yang sangat penting untuk perkembangan siswa. Meskipun 

ada beberapa tantangan dalam implementasinya, manfaat yang diperoleh jauh melebihi 

hambatan-hambatan tersebut. Oleh karena itu, model PBL perlu diterapkan lebih luas di 

berbagai sekolah, guna mempersiapkan generasi muda yang lebih kritis, kreatif, dan mampu 

mengatasi masalah di masa depan. 

Saran 

1. Peningkatan Pelatihan Guru: Guru perlu diberikan pelatihan lebih lanjut tentang 

penerapan model Problem Based Learning untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

dalam mengelola pembelajaran berbasis masalah. Hal ini akan memastikan proses 
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pembelajaran berjalan lebih efektif dan maksimal. 

2. Pengelolaan Waktu yang Efektif: Sekolah harus memperhatikan manajemen waktu dalam 

penerapan PBL agar setiap tahap pembelajaran dapat diselesaikan dengan baik. Dengan 

pengelolaan waktu yang tepat, siswa dapat memperoleh manfaat maksimal dari setiap sesi 

pembelajaran. 

3. Penyediaan Sarana dan Prasarana yang Memadai: Untuk mendukung keberhasilan PBL, 

sekolah harus memastikan tersedianya fasilitas belajar yang cukup, seperti akses internet dan 

sumber daya pembelajaran yang relevan. Hal ini penting untuk memudahkan siswa dalam 

mencari informasi dan menyelesaikan masalah. 

4. Peningkatan Keterlibatan Siswa: Guru perlu mendorong siswa untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam setiap tahapan pembelajaran PBL, baik dalam diskusi kelompok maupun 

penyelesaian masalah. Partisipasi aktif siswa akan meningkatkan pemahaman dan keterampilan 

yang diperoleh dalam pembelajaran. 
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